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ABSTRAK. Kota Pontianak yang memiliki iklim tropis basah, menghadapi tantangan dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang nyaman mengingat suhu dan kelembapan yang tinggi sepanjang tahun. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan konsep perancangan gedung Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota Pontianak dengan pendekatan 
arsitektur tropis yang dapat mengoptimalkan kenyamanan termal bagi penghuninya. Dalam perancangan ini, penerapan 
prinsip arsitektur tropis dilakukan dengan memperhatikan orientasi bangunan, pemanfaatan ventilasi dan pencahayaan 
alami, serta penggunaan material yang sesuai untuk menanggulangi panas dan kelembapan berlebih. Selain itu, ruang 
terbuka hijau dan pengendalian radiasi sinar matahari juga diintegrasikan untuk menciptakan lingkungan yang sehat 
dan efisien energi. Zonasi ruang juga didesain untuk mendukung kenyamanan serta produktivitas siswa, guru, dan staf 
pengajar. Desain sekolah ini, berkontribusi untuk memperkaya model desain sekolah yang menerapkan optimalisasi 
kenyamanan termal bagi pengguna sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung 
keberlanjutan di daerah tropis. 
 
Kata kunci: bangunan sekolah, kota pontianak, arsitektur tropis, kenyamanan termal  
 
ABSTRACT. Pontianak City, which has a tropical humid climate, faces challenges in creating a comfortable learning 
environment due to the high temperatures and humidity throughout the year. This scientific paper aims to explain the 
concept of designing a Senior High School (SMA) building in Pontianak City using a tropical architecture approach that 
can optimise thermal comfort for its occupants. This design applies tropical architecture principles by considering 
building orientation, utilising natural ventilation and lighting, and using suitable materials to mitigate excessive heat 
and humidity. Additionally, green open spaces and solar radiation control are integrated to create a healthy and energy-
efficient environment. The zoning of spaces is also designed to support the comfort and productivity of students, 
teachers, and educational staff. The design of this school is expected to provide an idea of a school design model that 
applies thermal comfort optimisation for users, creating a comfortable learning environment that supports sustainability 
in the tropics area. 
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan di Indonesia bisa dikatakan masih belum 
merata, masih banyak terdapat daerah-daerah yang 
belum terjangkau oleh pendidikan sehingga sumber 
daya manusianya juga masih jauh terbelakang. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
bab 1 pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif menggembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Budaya Nomor 
44 Tahun 2019 tentang PPDB (Penerimaan Peserta 
Didik Baru). Kemendikbud menggunakan sistem 
zonasi dengan kebijakan yang lebih fleksibel untuk 
mengakomodasi ketimpangan akses dan kualitas di 
berbagai daerah. Komposisi PPDB jalur zonasi dapat 
menerima siswa minimal 50 persen, jalur afirmasi 
minimal 15 persen, dan jalur perpindahan maksimal 
5 persen. Sedangkan untuk jalur prestasi atau sisa 
0-30 persen lainnya disesuaikan dengan kondisi 
daerah. Dalam penyelenggaraan Pendidikan di Kota 
Pontianak, Pendidikan diarahkan pada perluasan 
dan pemerataan pendidikan. Hal tersebut diketahui 
melalui indikator-indikator yang digunakan untuk 
mengukur perluasan dan pemerataan pendidikan 
(RPD Kota Pontianak 2024 – 2026, 2024). 
Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat melalui Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kalbar terus 
memperluas fasilitas pendidikan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Negeri terutama di pinggiran 
Kota Pontianak Sebaran sekolah yang tidak merata 
di Kota Pontianak mengakibatkan sejumlah anak di 
beberapa titik wilayah tidak lulus PPDB jenjang SMA 
jalur zonasi. 
 
Gubernur Kalimantan Barat Sutarmidji 
menyebutkan bahwa pembangunan SMA/SMK 
yang dilakukan gencar dilakukan merupakan satu 
upaya perbaikan Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) sekaligus dalam rangka meningkatkan 
harapan belajar dan rata-rata lama sekolah di 
daerah itu. Hal itu disampaikannya usai meresmikan 
Gedung SMA Negeri 11 Pontianak yang terletak di 
Jalan Nipah Kuning Dalam, Kelurahan Sungai 
Beliung, Kecamatan Pontianak Barat, Kamis, 27 
Januari 2022 (kalbaronline.com, 2024). 

Berdasarkan letak geografis, Kota Pontianak berada 
tepat dilalui oleh garis Khatulistiwa. Oleh sebab itu 
Kota Pontianak memiliki iklim tropis dengan suhu 
dan kelembaban tinggi. Penelitian yang dilakukan di 
ruang kelas Kota Pontianak mengungkapkan suhu 
udara berkisar antara 26,9°C hingga 33,5°C, dengan 
tingkat kelembaban antara 74,5% dan 84,2% 
(Lestari et al., 2022). Pengaruh iklim terhadap 
kenyamanan dan produktivitas belajar di sekolah 
sangat signifikan. Beberapa penelitian telah 
menunjukkan bahwa kondisi termal yang tidak 
tepat, seperti suhu tinggi dan kelembaban, dapat 
menyebabkan ketidaknyamanan dan penurunan 
kinerja akademik di antara siswa (Munonye et al., 
2023; Abdullah et al., 2023). 
 
Arsitektur tropis adalah pendekatan desain 
bangunan yang disesuaikan dengan iklim tropis, 
seperti yang ditemukan di Indonesia. Dengan 
karakteristik suhu tinggi, kelembapan tinggi, dan 
curah hujan yang signifikan, maka penerapan 
arsitektur tropis sangat penting untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang nyaman, efisien, dan 
mendukung produktivitas siswa dan guru.  
 
Tabel 1. Data Sekolah SMA di Kota Pontianak 

 

Kecamatan  
SMK JML SMK JML TTL 

N S N S 

Kec. Pontianak Kota  2 4 16 3 1 4 20 

Kec. Pontianak Utara 1 9 10 3 3 6 16 

Kec. Pontianak Barat 2 5 7 2 5 7 14 

Kec. Pontianak 
Selatan  

7 7 14 2 5 7 21 

Kec. Pontianak Timur  2 1 3 1 1 2 4 

Kec. Pontianak 
Tenggara 

0 6 6 0 0 0 6 

Sumber: pontianak.go.id., 2024 
 

Sekolah sebagai organisasi adalah perkumpulan 
sosial yang dibentuk oleh masyarakat, baik itu yang 
berbadan hukum maupun yang tidak berbadan 
hukum, dimana fungsinya sebagai sarana partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan bangsa dan 
negara. Pada dasarnya sebagai makhluk yang selalu 
hidup bersamasama, manusia membentuk suatu 
organisasi sosial untuk mencapai tujuan-tujuan 
tertentu yang tidak dapat mereka capai sendiri. 
Terbentuknya lembaga sosial itu berawal dari 
norma-norma yang dianggap penting dalam 
kehidupan bermasyarakat dan individu yang saling 

 
 
Gambar 1.  Peta Sebaran SMA/SMK/MA (Kiri) dan Peta 
Kecamatan di Kota Pontianak (Kanan) 
Sumber: kemendikbud.go.id, 2024 
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membutuhkan kemudian timbul aturan-aturan 
yang dinamakan norma kemasyarakatan. Lembaga 
sosial sering disebut dengan pranata sosial.  
 
Siswa SMA (Sekolah Menengah Atas) adalah 
individu yang sedang menjalani pendidikan di 
tingkat sekolah menengah atas, yang umumnya 
dimulai pada usia sekitar 16 hingga 18 tahun, 
setelah menyelesaikan pendidikan di tingkat SMP 
(Sekolah Menengah Pertama) (Darmawan et al., 
2024; Noboru et al., 2021). SMA merupakan tahap 
pendidikan yang lebih tinggi (Darmawan et al., 
2024; Hijriana, 2020). 
 
Guna meningkatkan mutu pendidikan melalui 
partisipasi warga sekolah dan masyarakat, maka 
diperlukan pengelolaan satuan pendidikan yang 
menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah 
(Darmawan et al., 2024). Kemandirian sekolah 
dalam mengelola kegiatan pendidikan di 
lingkungannya juga ditegaskan pada Peraturan 
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Pasal 27 yang menguraikan 
bahwa perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan kegiatan pendidikan anak usia dini, 
jenjang pendidikan dasar dan menengah wajib 
menerapkan kemandirian, kemitraan, partisipasi, 
keterbukaan, dan akuntabilitas. 
 
Desain sekolah modern menekankan pada desain 
lingkungan yang dapat meningkatkan semangat 
pembelajaran dan mengakomodasi praktik 
pedagogis yang berkembang. Lingkungan fisik 
sekolah dapat secara signifikan mempengaruhi hasil 
pembelajaran. Bangunan sekolah modern 
dirancang untuk mendukung beragam kegiatan 
pendidikan, menggabungkan desain modular yang 
memungkinkan penyesuaian dan skalabilitas. 
Pendekatan ini mengatasi keterbatasan konstruksi 
standar dan meningkatkan pengalaman pendidikan 
dengan menciptakan ruang yang fungsional dan 
estetis (Barrett et al., 2019).  Desain arsitektur 
ruang kelas harus mempertimbangkan elemen 
desain interior yang meningkatkan kepuasan siswa 
dan hasil belajar, seperti pencahayaan, akustik, 
kenyamanan termal dan furnitur ergonomis 
(Bandyopadhyay & George, 2020).  Faktor-faktor 
seperti pencahayaan, akustik, dan organisasi spasial 
sangat penting dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif. Sekolah semakin dirancang 

untuk berpusat pada siswa, mempromosikan 
kenyamanan dan keterlibatan (Barrett et al., 2019). 
 
Daerah tropis ditentukan oleh iklimnya yang selalu 
hangat dan lembab (Handoko & Ikaputra, 2019; 
Lundberg, 2022; Nurjani & Suardana, 2024; 
Setyawati et al., 2024). Zona tropis menunjukkan 
keragaman iklim yang berkisar dari lingkungan 
panas-lembab hingga daerah kering dan semi-
kering, masing-masing menuntut respons arsitektur 
yang berbeda. Dalam konteks iklim tropis, 
arsitektur dirancang untuk memanfaatkan potensi 
alam, seperti aliran angin, sinar matahari, dan curah 
hujan, guna menciptakan kenyamanan termal bagi 
penghuninya (Subroto, 2019; Handoko & Ikaputra, 
2019; Tatarestaghi et al., 2018). Arsitektur tropis 
merupakan konsep perancangan yang diterapkan 
pada desain bangunan yang dirancang untuk 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan iklim 
di wilayah tersebut. Suhu dan kelembaban udara 
merupakan permasalahan utama pada desain 
arsitektur tropis. Hal ini dapat diselesaikan dengan 
menyesuaikan temperatur udara dan radiasi di 
dalam ruangan sesuai standar kenyamanan 
pengguna (Munonye et al., 2023; Abdullah et al., 
2023). Selain itu, permasalahan seperti terpaan 
sinar matahari sepanjang tahun, serta hujan deras 
yang turun pada waktu tertentu, dan kecepatan 
angin yang rendah juga perlu disesuaikan dengan 
standar kenyamanan pengguna pada wilayah 
tropis. Prinsip dasar perancangan arsitektur tropis 
mencakup pemanfaatan elemen-elemen 
arsitektural seperti orientasi bangunan, bukaan 
yang luas untuk memaksimalkan ventilasi alami, 
penggunaan atap miring untuk membuat 
pembayangan sehingga dapat meminimalisir sinar 
matahari langsung, pola lansekap sekitar untuk 
menghasilkan suhu dan sirkulasi udara setempat, 
serta penggunaan material lokal yang ramah 
lingkungan (Rattanongphisat & Rordprapat, 2014; 
Tatarestaghi et al, 2018; Lundberg et al, 2022; 
Munonye et al., 2023; Nurjani & Suardana 2024).  
 
Penerapan kenyamanan termal dalam desain 
bangunan sekolah tropis melibatkan beberapa 
strategi utama, yaitu pengendalian suhu dalam 
ruangan dan pengaturan kelembapan (Munonye et 
al., 2023; Abdullah et al., 2023). Salah satu 
pendekatan yang paling efektif adalah dengan 
menggunakan ventilasi alami yang memadai, yang 
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memungkinkan sirkulasi udara yang baik dan 
membantu mendinginkan ruangan tanpa 
memerlukan banyak energi (Tatarestaghi et al, 
2018; Munonye et al., 2023). Desain jendela dan 
bukaan harus diarahkan untuk menangkap angin 
alami yang masuk, sementara pelindung matahari 
seperti kanopi, tirai, atau screen dapat mengurangi 
paparan sinar matahari langsung ke dalam ruangan, 
menjaga suhu ruangan tetap stabil. Material 
bangunan seperti beton dengan insulasi yang baik 
atau penggunaan atap reflektif dapat membantu 
mengurangi penyerapan panas dari luar, sementara 
penggunaan elemen vegetasi di sekitar bangunan 
dapat menciptakan naungan alami yang 
menurunkan suhu lingkungan (Abdullah et al., 
2023; Nurjani & Suardana, 2024). Beberapa studi 
terbaru menunjukkan bahwa desain bangunan 
sekolah yang memperhatikan kenyamanan termal 
dengan sistem ventilasi alami yang tepat dan 
penggunaan material responsif terhadap panas 
dapat mengurangi ketergantungan pada pendingin 
udara, meningkatkan kualitas udara, dan 
menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan 
produktif bagi para siswa (Handoko & Ikaputra, 
2019; Abdullah et al., 2023; Nurjani & Suardana, 
2024). 
 

METODE PENELITIAN 
 

Strategi perancangan yang diterapkan berfokus 
pada optimalisasi kenyamanan termal ruangan 
melalui pendekatan yang terintegrasi, 
menggabungkan metodologi analisis data 
kuantitatif dan kualitatif serta tahapan 
perancangan yang sistematis. Metodologi 
penelitian diawali dengan pengumpulan data 
mikroklimat melalui survei lapangan dan 
pengamatan beberapa parameter lingkungan 
seperti suhu, kelembaban, kecepatan angin, dan 
radiasi matahari (Handoko & Ikaputra, 2019). Data 
ini kemudian dikomparasikan dengan berbagai 
kajian teori dan literatur yang diperoleh melalui 
data sekunder, untuk menentukan indeks 
kenyamanan termal dan mengevaluasi kondisi 
lingkungan serta kondisi termal sekitar lokasi site 
yang akan dirancang. Studi literatur juga digunakan 
untuk meninjau prinsip-prinsip arsitektur tropis 
yang relevan dengan optimasi kenyamanan termal, 
seperti ventilasi alami, pencahayaan alami, dan 
penggunaan material bangunan yang tepat (Kaup et 

al., 2013; Handoko & Ikaputra, 2019; 
Bandyopadhyay & George, 2020). 
 
Tahapan perancangan meliputi analisis peraturan 
bangunan, analisis untuk menentukan kapasitas 
daya tampung bangunan, analisis kondisi iklim 
setempat untuk merumuskan strategi desain terkait 
penerapan konsep arsitektur tropis secara umum, 
maupun penerapan kenyamanan termal pada 
bangunan. Analisis komparatif dilakukan untuk 
membandingkan kondisi kenyamanan termal pada 
wilayah yang diteliti dengan standar kenyamanan 
termal yang direkomendasikan (Bandyopadhyay & 
George, 2020). Selanjutnya desain secara 
keseluruhan dirumuskan, berdasar pada analisis 
tersebut.  
 
Beberapa pertimbangan yang menjadi dasar 
perancangan yaitu strategi pasif desain seperti 
orientasi bangunan, desain selubung bangunan, 
termasuk pemilihan material dengan konduktansi 
termal rendah (Rattanongphisat & Rordprapat, 
2014), dan optimasi ventilasi alami (Handoko & 
Ikaputra, 2019). Strategi aktif, seperti sistem 
pendingin dan pencahayaan buatan yang efisien, 
dipertimbangkan sebagai pelengkap, bukan 
pengganti, strategi pasif (Rattanongphisat & 
Rordprapat, 2014; Bandyopadhyay & George, 
2020).  
 
Selanjutnya, rekomendasi desain yang spesifik 
dirumuskan berdasarkan temuan analisis data dan 
evaluasi desain, yang mempertimbangkan aspek 
keberlanjutan dan budaya lokal (Tatarestaghi et. 
Al., 2018; Handoko & Ikaputra, 2019). Hasil telaah 
ilmiah ini mendasari dan memberikan rekomendasi 
desain arsitektur tropis yang optimal untuk 
meningkatkan kenyamanan termal di gedung SMA 
di Kota Pontianak. Metodologi ini mengacu pada 
studi-studi sebelumnya yang telah berhasil 
menerapkan pendekatan serupa dalam konteks 
arsitektur tropis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Perancangan bangunan gedung sekolah menengah 
diawali dengan analisis mengenai berbagai 
peraturan tentang bangunan gedung yang berada 
pada wilayah Indonesia pada umumnya, maupun 
Kota Pontianak pada khususnya. Peraturan umum 
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yang menjadi dasar perancangan yaitu Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 3 Tahun 
2020 (Standar Nasional Pendidikan), SNI 03-2396--
2002 (Tata Cara Perencanaan Bangunan Gedung 
Sekolah) dan Peraturan Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset dan Teknologi RI No.3 tahun 
2022 (Petunjuk Operasional Dana Alokasi Khusus 
Fisik Bidang Pendidikan Tahun Anggaran 2022). 
Sementara, peraturan di Kota Pontianak yang 
dirujuk terkait RPD dan Peraturan Daerah (Perda) 
Kota Pontianak No. 7 Tahun 2014 tentang Rencana 
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Pontianak 2014-
2034.  
 
Dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan di 
Kota Pontianak, strategi kebijakan diarahkan pada 
perluasan dan pemerataan pendidikan (RPD Kota 
Pontianak 2024-2026, 2024). Pemilihan lokasi 
desain SMA sebagai lokasi perancangan 
berdasarkan analisa persebaran fasilitas pendidikan 
di Kota Pontianak yang belum merata, terutama di 
pinggiran Kota Pontianak seperti Kecamatan 
Pontianak Timur. Selain hal tersebut, pemilihan 
lokasi juga berdasarkan isu pemerintahan tentang 
pembangunan sekolah di Kecamatan Pontianak 
Timur. Site yang berada Jalan Perintis 
Kemerdekaan, Pontianak Timur, Kota Pontianak, 
Kalimantan Barat (Gambar 2). Peraturan koofesien 
bangunan pada lokasi perancangan diatur dalam 
peraturan daerah Provinsi Kalimantan Barat, yaitu 
GSB  25 Meter, KDB 60 %, KLB 4.8, KDH  40% dan 
maksimal ketinggian bangunan 4 lantai (Perda Kota 
Pontianak No.7/2014). 
 

 
Perhitungan pertumbuhan jumlah siswa yang 
dihitung menggunakan data jumlah pertumbuhan 
penduduk umur 15-19 tahun dalam 10 tahun ke 

depan (BPS Kota Pontianak, 2023), menjadi dasar 
penentuan jumlah pengguna dalam bangunan. 
Berdasar data BPS Kota Pontianak (2023), pada 
tahun 2023 di Kota Pontianak terdapat 53.910 
siswa. Menerapkan prediksi pertumbuhan 
penduduk berdasarkan umur (menggunakan rumus 
geometri), maka diperoleh data bahwa 10 tahun ke 
depan akan terdapat penambahan 1.525 siswa. 
Komparasi data tersebut dengan ketersediaan kursi 
pada sekolah yang tersedia saat ini, menunjukkan 
data bahwa perlu adanya penambahan jumalh 
Sekolah Menengah Atas di Kota Pontianak. Pada 
tahun 2035, akan terdapat 1525 siswa yang tidak 
mendapatkan bangku untuk masuk ke SMA. 
Perancangan Sekolah menengah Atas ini didesain 
untuk satu sekolah, dengan asumsi mengambil 45% 
dari total siswa tersebut, yaitu 672 siswa, dengan 
daya tampung per kelas sejumlah 32 siswa. 
 
Pedoman mengenai perencanaan bangunan 
gedung sekolah, yang mencakup berbagai aspek 
desain teknis seperti sirkulasi udara, pencahayaan, 
penataan ruang kelas, serta sistem perlindungan 
terhadap bencana seperti kebakaran, diuraikan 
pada SNI 03-2396--2002 (Tata Cara Perencanaan 
Bangunan Gedung Sekolah). Beberapa standar 
penting yang diuraikan dalam ketentuan ini yaitu:  
a. Aspek Sirkulasi berupa pengaturan ruang kelas, 

kantor guru, ruang kepala sekolah, serta 
fasilitas lainnya harus memadai agar tercipta 
lingkungan belajar yang baik. 

b. Aspek Kenyamanan yang perlu diperhatikan 
yaitu kenyamanan termal dalam bangunan, 
pencahayaan alami, dan ventilasi yang cukup 
agar proses belajar mengajar tidak terganggu. 

c. Keamanan saat terjadi bencana. Penyediaan 
sistem evakuasi yang memadai dan 
penggunaan bahan bangunan yang tidak 
mudah terbakar, serta penerapan standar 
proteksi keselamatan dasar terhadap bencana. 

d. Aksesibilitas. Penerapan fasilitas bagi 
penyandang disabilitas dalam desain 
bangunan sekolah. 

 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 
3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan, 
mengatur mengenai standar sarana dan prasarana 
pendidikan yang harus mencakup ruang kelas yang 
memadai, ruang laboratorium, perpustakaan, ruang 
olahraga, dan fasilitas lainnya yang mendukung 

 
 
Gambar 2. Lokasi Perancangan SMA Kota Pontianak 
Sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2024 
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proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. 
Dalam hal ini, gedung sekolah harus memenuhi 
persyaratan fisik yang aman, sehat, nyaman, dan 
memiliki aksesibilitas yang baik bagi semua peserta 
didik. Persyaratan fisik ruang yang sama juga 
ditegaskan pada Peraturan Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 
Indonesia Nomor 22 Tahun 2023 tentang Standar 
Sarana dan Prasarana pada Pendidikan Anak Usia 
Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang 
Pendidikan Menengah.  
 
Penataan massa bangunan SMA sangat penting 
untuk menciptakan lingkungan yang fungsional, 
nyaman, dan mendukung pembelajaran yang 
efektif (Barrett et al., 2019; Abdullah et al., 2023; 
Nurjani & Suardana, 2024). Pengaturan letak ruang 
dan massa bangunan perlu memperhatikan 
beberapa hal, yaitu: memfasilitasi alur kegiatan 
yang mendukung proses pembelajaran yang efektif, 
dan juga memastikan kenyamanan serta 
keselamatan para siswa, guru dan staf sekolah. 
Sirkulasi antar ruangan dan massa bangunan harus 
mempertimbangkan kebutuhan aksesbilitas dan 
sirkulasi. Peletakkan massa bangunan juga 
dipengaruhi oleh hubungan antar ruang dalam dan 
ruang luar bangunan.  
 
Berdasarkan perhitungan jumlah pengguna, 
kebutuhan ruangan dan aktivitas yang akan 
divasilitasi, maka pada rancangan SMA ini, terdapat 
4 (empat) massa bangunan. Massa pertama yaitu 
gedung sekolah, gubahan massa kedua mewadahi 
fungsi aula pertemuan, gubahan massa ketiga 
mewadahi kegiatan pendukung (kantin dan ruang 
ekstra kulikuler) dan pada gubahan massa keempat 
yaitu mewadahi aktivitas ibadah pengguna (masjid 
sekolah). Halaman sekolah, taman dan lapangan 
olahraga/upacara diletakkan secara terpisah. 
Taman didesain berada di antara kelompok 
bangunan dan lapangan olahraga/upacara berada 
di luar bangunan, membujur arah Utara -Selatan. 
Rancangan posisi gubahan massa dan ruang ruang 
terbuka seperti dapat dicermati pada Gambar 3 
berikut. 
 
 
 
 
 

 
Bertujuan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan 
belajar-mengajar, administrasi, dan operasional 
sekolah, maka Gedung SMA ini dirancang dengan 
jumlah lantai 3 (tiga), dengan penataan ruang dan 
sirkulasi secara radial seperti yang terlihat pada 
Gambar 4 berikut. Pada lantai 1 terdapat ruang-
ruang yang berfungsi sebagai ruang administrasi, 
ruang guru, ruang kepala dan wakil kepala sekolah, 
serta juga beberapa ruang kelas dan laboratorium. 
Pada lantai 2 dan 3, beberapa ruangan yang sama 
yaitu ruang kelas dan ruang laboratorium. 
Perpustakaan terletak di lantai 2 dan terdapat ruang 
kesenian di lantai 3.  
 

 
 
 

 
 
Gambar 3. Zonasi 
Sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2024 

 

 
 
Gambar 4. Zonasi Ruang Gedung SMA 
Sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2024 
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Strategi desain arsitektur tropis yang diterapkan 
pada bangunan Sekolah Menengah Atas (SMA) 
dengan memanfaatkan potensi iklim Kota 
Pontianak, sebagai berikut: (1) Orientasi bangunan; 
(2) Menyediakan ruang terbuka hijau; (3) Pemilihan 
material; (4) Sirkulasi udara; (5) Penerangan alami 
pada siang hari; (6) Perlindungan dari radiasi sinar 
matahari dan hujan lebat. Berikut uraian penerapan 
strategi tersebut pada rancangan bangunan.  
 
Orientasi Bangunan 
 
Orientasi bangunan memberi berpengaruh besar 
terhadap kenyamanan pengguna. Garis edar 
matahari memberikan radiasi yang berpengaruh 
terhadap bangunan (Munonye et. al., 2023). 
Matahari juga dapat menimbulkan gangguan dari 
panas dan silau cahayanya (Abdullah et. al., 2023; 
Nurjani & Suardana, 2024). Orientasi bangunan 
terhadap arah angin juga penting diperhatikan. 
Tujuannya untuk menjaga kestabilan sirkulasi angin 
pada bangunan. Secara umum, Kota Pontianak 
mengalami iklim tropis basah, yang ditandai dengan 
curah hujan yang cukup tinggi sepanjang tahun. 
Suhu rata-rata di Kota Pontianak berkisar antara 
23–32°C, dengan suhu siang hari mencapai 31°C. 
suhu tertinggi terjadi di Bulan Mei (Lestari et. al., 
2022). 
 

Orientasi bangunan SMA didesain menghadap 
barat laut, untuk merespon jalan utama (Gambar 5). 
Strategi yang diterapkan untuk mengurangi panas 
matahari pada sore hari, yaitu mendesain taman 
dan vegtasi pada area pintu masuk yang difungsikan 
penghalang cahaya matahari. Rancangan gubahan 
massa berbentuk memanjang, merupakan 

antisipasi sinar matahari dari arah barat. Area sisi 
Selatan-Utara adalah area terpanjang dan pada sisi 
Timur-Barat area terpendek. Ruang-ruang yang 
memiliki aktifitas padat seperti ruang kelas dan 
ruang laboratorium, diletakkan pada sisi terpanjang 
dari gubahan massa utama.  
 
Menyediakan Ruang Terbuka Hijau 
 
Peran taman di dalam gedung membantu sirkulasi 
udara mengalir dengan baik, mengurangi panas 
yang masuk ke dalam bangunan, membuat ruangan 
lebih nyaman (Nurjani & Suardana, 2024).  Vegetasi 
pada area taman (Gambar 6) tidak hanya berfungsi 
sebagai elemen estetika, tetapi juga memainkan 
peran krusial dalam mengendalikan dan 
memodifikasi aliran angin serta meningkatkan 
kualitas lingkungan secara keseluruhan 
(Rattanongphisat & Rordprapat, 2014; 
Bandyopadhyay & George, 2020). Ruang terbuka 
hijau juga dapat bermanfaat bagi siswa, guru dan 
lingkungan sekolah (Lestari et. Al., 2022; Hwang & 
Jain, 2021). Taman juga dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran, menciptakan suasana sekolah 
yang lebih asri dan nyaman, sebagai tempat 
istirahat, bersantai, membaca atau berdiskusi. 
Menciptakan sekolah yang asri dapat mengurangi 
stress siswa dan guru (Abdullah et. Al., 2023). 
 

 
Pemilihan Material 
 
Material yang digunakan pada suatu bangunan akan 
berpengaruh terhadap kondisi kenyamanan 
thermal. Material yang ideal untuk bangunan tropis 
harus tahan terhadap kelembapan, mampu 
menahan panas, dan mendukung ventilasi alami 
untuk menciptakan suasana yang nyaman dan 
efesien Rattanongphisat & Rordprapat, 2014; 
Nurjani & Suardana, 2024.  Berikut beberapa 

 
 
Gambar 5. Diagram Lintasan Matahari pada Site dan 
Respon Orientasi Bangunan  
Sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2024 

 

  
 
Gambar 6. Desain Taman diantara Massa Bangunan  
Sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2024 
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pengaplikasian bahan material pada rancangan 
Gedung SMA: 

a. Kayu cerucuk dan beton, digunakan pada 
bagian pondasi bangunan. 

b. Beton bertulang, digunakan pada bagian 
struktur bagunan. 

c. Baja ringan dan atap metal pasir, digunakan 
sebagai rangka dan penutup atap bangunan. 

d. Baja digunakan sebagai struktur rangka aula. 
e. Batu bata dan roster, digunakan sebagai 

material dinding bangunan. 
f. Alumunium dan kaca digunakan sebagai 

material jendela pintu. 
g. Keramik, digunakan pada lantai bangunan. 
h. Penggunaan warna cerah seperti hijau pada 

Ekterior dan dan warna krem pada Interior 
bangunan dapat memberikan efek terang 
tanpa perlu menggunakan lampu di siang 
hari. 

 
Sirkulasi Udara  
 
Pada prinsip arsitektur tropis sirkulasi udara perlu 
dioptimalkan dengan berbagai sistem cross 
ventilation. Bentuk dan tatanan massa pada site 
mempengaruhi sirkulasi angin yang masuk ke 
bangunan (Munonye et. al., 2023; Hwang & Jain, 
2021). Angin biasanya berhembus dari daerah yang 
bertekanan tinggi ke daerah yang bertekanan 
rendah. Hal tersebut mempengaruhi posisi letak 
bangunan pada site. Semaksimal mungkin 
menyediakan banyak bukaan pada ruangan kelas 
dan laboratorium bertujuan agar terdapat aliran 
udara secara terus menerus untuk menciptakan 
efek dingin (Nurjani & Suardana, 2024; Munonye et 
al., 2023). Kecepatan angin rata-rata per jam di Kota 
Pontianak mengalami angin sedang sepanjang 
tahun, yaitu 2,8 - 3,3 mil/jam. Bulan yang paling 
tenang dalam setahun di Kota Pontianak adalah 
bulan April dengan kecepatan angin 2,3 mil/jam 
(BPS Kota Pontianak, 2023). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Menerapkan rancangan gubahan multi massa pada 
desain gedung SMA ini bertujuan untuk menjaga 
persilangan udara bangunan, dan menjadikan 
lapangan dan taman sebagai innercourt yang berisi 
tanaman (Bandyopadhyay & George, 2020). 
Terdapat dua jenis penghawaan yang digunakan 
pada Gedung SMA yaitu, penghawaan alami dan 
buatan. Penghawaan alami diperoleh dari angin 
yang masuk ke dalam site berasal dari lahan kosong 
di sekitar site, terutama pada arah selatan (Gambar 
7). Penghawaan buatan menggunakan kipas yang 
dipasang pada langit langit ruangan. Pemasangan 
kipas angin ini dapat membantu udara bergerak 
lebih merata ke seluruh ruangan. Selain 
meningkatkan sirkulasi aliran udara dalam ruangan, 
kipas angin juga dapat membantu mengurangi 
kelembaban yang berlebihan (Nurjani & Suardana, 
2024; Munonye et. al., 2023). Desain ruangan kelas 
dan laboratorium juga menerapkan ventilasi silang 
dan mempriotitaskan bukaan ke arah datangnya 
angin (Gambar 8). Peletakkan vegetasi di sekitar 
bangunan memiliki peran penting untuk 
menciptakan iklim mikro dan memodifikasi aliran 
angin di dalam site. 
 

 
 

Gambar 3. Diagram Skematik Respon Aliran Angin 
Sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2024 

 

 
 

Gambar  4. Sirkulasi Udara Ruang Kelas 
Sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2024 
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Penerangan Alami pada Siang Hari  
 
Pada bangunan memerlukan banyaknya bukaan 
seperti jendela sebagai fasilitas masuknya sinar 
matahari. Masuknya sinar matahari sebagai 
penerangan alami dapat menghemat energi listrik. 
Selain jendela bukaan cahaya seperti skylight yang 
berbentuk lubang ini berada pada atap bangunan 
juga memudahkan masuknya sinar matahari, 
dengan adanya jendela dan skylight setidaknya 
mampu mengurangi ketergantungan bangunan 
terhadap lampu (Nurjani & Suardana, 2024; 
Vidiyanti & Suherman, 2020).  
 

 
Terdapat 2 (dua) jenis pencahayaan yang digunakan 
pada bangunan SMA ini yaitu pencahayan alami dan 
buatan. Cahaya alami memiliki peran penting dalam 
kenyamanan, efesiensi energi dan kesehatan. 
Namun pencahayaan alami harus dikelola dengan 
bijak agar memberikan manfaat maksimal tanpa 
menyebabkan efek negatif dalam bangunan 
(Hijriana, 2020; Abdullah et al 2023). Cahaya buatan 
menggunakan 2 (dua) jenis lampu yaitu lampu 
downlight dan lampu TL. Penggunaan lampu yang 
sesuai dengan fungsi ruangan berstandar SNI. 
Cahaya buatan digunakan untuk menggantikan atau 
melengkapi cahaya alami, terutama di malam hari 
atau saat cuaca sedang mendung. 
 
Perlindungan dari Radiasi Sinar Matahari dan 
Hujan  
 
Gedung SMA ini menerapkan desain dan jenis atap 
bangunan yang dapat mengalirkan air hujan. 
Penggunaan atap pelana memudahkan sirkulasi air 
hujan, sehingga langsung turun langsung ke tanah, 
dan mengurangi resiko genangan di bagian atap. 
Ruang kosong di bawah atap dapat digunakan 

sebagai ventilasi silang yang dapat membantu 
mengurangi panas di dalam ruangan (Kardina et. 
Al., 2022; Suhandi & Ischak, 2022). Dengan 
kemiringan 30 derajat dapat mengurangi jumlah 
panas yang terserap oleh bangunan dan ruangan 
tetap dalam keadaan sejuk (Sudarmadji, 2014). 
Struktur atap didesain secara sederhana agar lebih 
mudah dalam hal pemelihaan dan perbaikan jika 
terjadi kebocoran.  
  

 

 
Ilustrasi rancangan bangunan SMA dengan 
penerapan arsitektur tropis berfokus pada 
optimalisasi kenyamanan termal dengan 
memanfaatkan ventilasi alami, material yang ramah 
iklim, dan orientasi bangunan yang tepat terhadap 
arah angin dan matahari, dapat dicermati pada 
Gambar 10, Gambar 11 dan Gambar 12. Desain ini 
mengintegrasikan elemen seperti kanopi, ventilasi 
silang, dan penggunaan atap pelana untuk sirkulasi 
udara yang maksimal, mengurangi panas berlebih. 
Gambar tampak dan perspektif yang disajikan 
memperlihatkan keseimbangan antara elemen 
estetika dan fungsionalitas, dengan interior yang 
terang dan ventilasi terbuka, serta eksterior yang 
harmonis dengan lingkungan tropis sekitarnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 

Gambar  5. Visualisasi Interior Ruang Kelas menerapkan 
Pencahayaan Alami di Siang Hari 
Sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2024 

 

 
 

Gambar 10. Visualisasi Desain Perspektif Mata Burung 
Sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2024 
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KESIMPULAN 
 

Optimalisasi kenyamanan termal pada bangunan, 
khususnya di daerah tropis, memerlukan 
pendekatan holistik yang menggabungkan strategi 
perancangan pasif dan aktif, serta pertimbangan 
material dan teknologi yang tepat. Pentingnya 
Pendekatan Arsitektur tropis efektif untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman di 
wilayah beriklim tropis seperti Pontianak. Dengan 
suhu tinggi, kelembapan tinggi, dan curah hujan 
yang signifikan, desain bangunan harus 
menyesuaikan kondisi tersebut untuk mendukung 
produktivitas siswa dan guru. Strategi yang 

diterapkan pada desain SMA di Kota Pontianak 
yaitu:  

1. Orientasi bangunan yang tepat,  
2. Pemanfaatan ventilasi dan pencahayaan 

alami,  
3. Penyediaan ruang terbuka hijau,  
4. Penggunaan material yang sesuai,  
5. Perlindungan terhadap radiasi matahari 

dan hujan lebat.  
 
Strategi pasif, seperti orientasi bangunan, desain 
selubung bangunan, ventilasi alami, dan 
pencahayaan alami, harus diprioritaskan untuk 
meminimalkan konsumsi energi dan 
memaksimalkan penggunaan sumber daya alam. 
Strategi aktif, seperti sistem pendinginan dan 
ventilasi mekanis yang efisien, dapat melengkapi 
strategi pasif dan meningkatkan kenyamanan 
termal secara keseluruhan. Pemilihan material lokal 
dan berkelanjutan, serta integrasi teknologi yang 
tepat, merupakan faktor penting lainnya untuk 
mencapai bangunan yang efisien dan 
berkelanjutan. Pendekatan yang komprehensif dan 
terintegrasi ini sangat penting untuk menciptakan 
lingkungan binaan yang nyaman, sehat, dan 
berkelanjutan di daerah tropis. Penelitian lebih 
lanjut diperlukan untuk menguji dan 
mengoptimalkan metode-metode ini dalam 
berbagai konteks iklim dan budaya. 
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